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A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan manifestasi yang paling komplit dan paling
sempurna dari Tuhan Yang Maha Esa, karena itu dia adalah inti atau sari dari
semua makhluk, suatu microcosmos dimana segala sesuatu ada dan berada
dalam dirinya, dan memiliki kecerdasan.! Manusia dilahirkan oleh Allah SWT
dalam keadaan tidak berdaya. Namun dibalik ketidak berdayaan tersebut,
manusia juga dibekali kelebihan atau potensi-potensi yang dapat
dikembangkan secara optimal. Seperti sabda Rasulullah SAW yang artinya:
“Setiap orang dilahirkan membawa fitrah; ayah dan ibunyalah yang
menjadikannya yahudi, nasrani, atau majusi.” (Hadits Riwayat Bukhari
Muslim) 2

Fitrah secara harfiah menurut hadits yang tersebut di atas, diartikan
sebagai kemampuan-kemampuan, yang selanjutnya disebut dengan potensi.
Jadi fitrah yang dimaksud adalah pembawaan. Sementara Ayah-lbu dalam
hadits ini adalah lingkungan yang menentukan perkembangan seseorang.
Potensi pokok yang terdapat dalam diri manusia yang utuh meliputi tiga hal,
yakni jasmani, akal dan rohani.® Dalam hal ini, manusia tidak seharusnya
menitik beratkan pada potensi akal saja, namun juga harus menyeimbangkan
ketiga unsur tersebut sehingga akan lebih berkembang potensi manusia
tersebut khususnya berkaitan dengan inteligence (kecerdasan) seseorang.

Manusia yang sempurna menurut islam memiliki tiga ciri-ciri pokok
yang saling mendasar dan melengkapi, yakni jasmani yang sehat dan kuat
serta berketrampilan, cerdas dan pandai, serta rohani yang berkualitas tinggi.

Jasmani yang kuat dalam islam juga dikhususkan pada kesehatan mental
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seseorang. Ini dikarenakan inti dari ajaran islam (iman) adalah persoalan
kesehatan mental. Lebih lanjutnya, kesehatan mental sangat dipengaruhi oleh
kesehatan jasmani. Oleh karena itu, islam menganjurkan agar setiap muslim
menjaga kesehatannya dengan cara berolahraga diantaranya: memanah,
berenang, berkuda, dan lain-lain.*

Cerdas dan pandai adalah ciri dari akal yang berkembang sempurna.
Kecerdasan ini ditandai oleh adanya kemampuan menyelesaikan masalah
dengan cepat dan tepat, sedangkan pandai ditandai oleh banyak memiliki
pengetahuan. Kecerdasan dan kepandaian dapat ditiliki dari indikator-
indikator sebagai berikut : pertama, memiliki sains (pengetahuan manusia
yang merupaka produk indra dan akal) yang banyak dan berkualitas tinggi.
Kedua, mampu mengetahui dan memahami filsafat, yakni pengetahuan yang
bersifat akliah. Sehingga dengan kedua indikator tersebut seorang muslim
mampu memecahkan masalah secara tepat dan terarah secara filosofis dan
sains.>

Rohani yang berkualitas tinggi merupakan hal yang samar, ruwet dan
belum jelas batasannya. Dalam literatur tasawuf kebanyakan hanya disebutkan
dalam istilah galb (kalbu) saja. Sehingga rohani yang kuat yang disebutkan
dalam Al-Quran adalah kalbu yang penuh berisi iman kepada Allah,
senantiasa bertakwa kepada Allah SWT. Diantara indikator rohani atau kalbu
yang kuat adalah apabila sholat, ia shalat dengan khusuk (Al-Mu’min: 1-2),
bila mengingat Allah, kulit dan hatinya tenang (Az-Zumar: 23), bila disebut
nama Allah, maka bergetar hatinya (Al-Hajj: 35), dan lain-lain. Oleh karena
itu, dari hatilah manusia berfikir dan bertindak sesuai dengan kehendak
Tuhannya.®

Kecerdasan intrapersonal adalah salah satu kecerdasan yang menjadi
titik tumpu pengenalan seorang manusia terhadap kemampuan dirinya. Dalam

islam, kecerdasan ini sering dikaitkan dengan muhasabah atau mengenal jati
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diri sendiri. Sayangnya, kecerdasan tersebut masih dirasa kurang mendapat
perhatian yang khusus dari beberapa guru yang ada di MTs. Abadiyah. Guru-
guru lebih cenderung meningkatkan kecerdasan kognitif saja, dan
mengesampingkan kecerdasan afektif yang di dalamnya terdapat kecerdasan
intrapersonal.

Kecerdasan tersebut dapat ditunjang dan dikembangkan sebagai
makhluk yang tersempurna, dengan dibekali pendidikan sebagai dasar dan
pondasi hidup yang bertujuan agar manusia menjadi hakekat jati dirinya
sebagai khalifah di bumi dan sebagai hamba Allah yang selalu taat
kepadaNya. Rasulullah dalam haditsnya yang diriwayatkan oleh imam
bukhari-muslim bersabda bahwa “Mencari ilmu (belajar) diwajibkan bagi
setiap muslim laki-laki dan perempuan”. Lebih lanjut beliau mengajarkan
bahwa mencari ilmu tidaklah singkat dan semudah membalikkan telapak
tangan, seperti yang disabdakan beliau bahwa “mencari ilmu (belajar)
diwajibkan bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan dari buaian (mahd)
sampai liang lahat (lahd)”. Dalam istilah dunia pendidikan indonesia disebut
pembelajaran sepanjang hayat/ pendidikan seumur hidup (Life Long
Education).’

Islam sebagai agama yang universal juga memberikan pedoman hidup
bagi manusia menuju kehidupan yang bahagia. Kebahagiaan hidup manusia
itulah yang menjadi sasaran hidup manusia, dimana pencapaiannya sangat
bergantung pada masalah pendidikan.®

Pendidikan Islam dituntut untuk melakukan antisipasi baik dalam
dataran pemikiran (konsep) maupun dataran tindakan kesiapan dunia
pendidikan Islam dalam memasuki tahap ini bergantung pada akurasi dan
antisipasi  yang dilakukan termasuk kejelian dan mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi.® Permasalahan yang seringkali dijumpai dalam

pengajaran, khususnya pengajaran agama Islam adalah bagaimana menyajikan
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materi kepada siswa secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan
efisien.

Pendidikan agama yang hanya menekankan pada akumulasi
pengetahuan agama belum mampu membuahkan hasil sedemikian rupa pada
pembentukan kepribadian anak didik khususnya pendidikan agama terlalu
menitik beratkan pada dimensi kognitif intelektual. Kurang menyentuh aspek
afektif dan psikomotorik serta wilayah trasendental.*

Pembelajaran merupakan suatu proses yang diselenggarakan oleh guru
untuk membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh
dan memproses pengetahuan ketrampilan dan sikap.'* Dalam pembelajaran
terdapat berbagai model pembelajaran yang terus menerus mengalami
perkembangan, agar pengetahuan selalu mutakhir maka perlu kiranya
dikembangkan teknik-teknik belajar yang baru. Dalam hal ini pemilihan
materi kurikulum tidak dapat lagi hanya berbasis konten akan tetapi lebih
kepada peningkatan kecakapan hidup siswa yang memiliki kompetensi-
kompetensi sebagaimana memutakhirkan pengetahuan dan memanfaatkannya
agar berhasil dalam kehidupan.

Model pembelajaran yang terpusat pada siswa (student centered
instruction) menurut Melvin L. Sil Berman memerlukan keterlibatan mental
dan kerja peserta didik yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng
adalah Active learning.> Model pembelajaran ini diharapkan siswa akan
berperan aktif dalam setiap pembelajaran yang disampaikan oleh guru
khususnya dengan model pembelajaran berpasang-pasangan.

Semua orang pada dasarnya tidak menghendaki adanya kebosanan
dalam hidupnya. Demikian pula dalam proses belajar mengajar. Bila guru
dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan variasi, maka akan
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membosankan siswa, perhatian siswa berkurang, mengantuk akibatnya tujuan
belajar tidak tercapai.t

Guru dituntut  harus menggunakan setrategi yang lebih variatif.
Berbagai bentuk setrategi pembelajaran tersebut dikembangkan oleh guru
untuk membelajarkan siswa-siswanya antara guru dan siswa mempunyai
tujuan yang ingin dicapai dimana guru sebagai fasilitator sedangkan semua
siswa saling membantu mencapai kompetensi yang diharapkan. Hal ini sesuai
dengan prinsip belajar sepanjang hayat yang mengacu pada 4 (empat) pilar
pendidikan universal yaitu learning to do, learning to be, learning to learn,
learning to live together.**

Pembelajaran berpasang-pasangan yang diterapkan oleh MTs. Abadiyah
merupakan salah satu strategi yang diambil guru mapel Al-Qur’an Hadits
sebagai bentuk pengembangan pembelajaran dan sarana menghilangkan
kebosanan. Model ini menerapkan program yang mendorong kompetensi,
tanggung jawab, dan partisipasi dari peserta didik, belajar menilai dan
mempengaruhi emosi dan kepribadian diri sendiri dan orang lain, akhirnya
memberanikan diri untuk berperan serta dalam kegiatan antar siswa, antar
sekolah dan anggota masyarakat.

Penelitian ini bermaksud mengungkap dan menganalisa tentang model
pembelajaran berpasang-pasangan sebagai salah satu model yang digunakan
dalam pembelajaran yang aktif, serta dalam meningkatkan kecerdasan melalui
mata pelajaran Al-Quran Hadits kelas VIII di MTs. Abadiyah Kuryokalangan
Gabus Pati. Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengadakan penelitian
yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Berpasang-Pasangan dalam
Meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal Siswa pada Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits Kelas VIII di MTs. Abadiyah Kuryokalangan Gabus Pati
Tahun Ajaran 2015/2016”
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B. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah masalah yang bersumber pada peneliti
atau melalui pengetahuan yang diperolehnya melalui keputusan lainnya.
Fokus dalam penelitian kualitatif bersifat tentatif artinya penyempurnaan
fokus atau masalah dilakukan sewaktu penelitian sudah berada di latar
penelitian.

Setelah melakukan peninjauan di MTs. Abadiyah, maka fokus penelitian
ini adalah yang implementasi model pembelajaran berpasang-pasangan dalam
meningkatkan kecerdasan intrapersonal pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas VIII di MTs. Abadiyah Kuryokalangan Gabus Pati beserta faktor
pendukung dan penghambat dari proses peningkatan tersebut.

C. Rumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang dihasilkan berdasarkan pemaparan latar
belakang di atas, antara lain :

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran berpasang-pasangan dalam
meningkatkan kecerdasan intrapersonal siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits Kelas VIII di MTs. Abadiyah Kuryokalangan Gabus Pati
Tahun Ajaran 2015/2016?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung implementasi model
pembelajaran berpasang-pasangan pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
dalam meningkatkan kecerdasan intrapersonal siswa Kelas VIII MTs.
Abadiyah Kuryokalangan Gabus Pati Tahun Ajaran 2015/2016?

D. Tujuan Penelitian

Apabila melihat permasalahan yang telah ada, maka dapat diketahui
tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran berpasang-pasangan
dalam meningkatkan kecerdasan intrapersonal siswa pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits Kelas VIII di MTs. Abadiyah Kuryokalangan Gabus
Pati Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung implementasi

model pembelajaran berpasang-pasangan dalam meningkatkan kecerdasan



intrapersonal siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VIII di
MTs. Abadiyah Kuryokalangan Gabus Pati Tahun Ajaran 2015/2016.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian dalam bahasan ini dibedakan menjadi
dua:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, diharapkan pembaca mampu mengetahui
teori-teori tentang konsep pembelajaran Al-Qur’an Hadits sebagai
mata pelajaran dalam Pendidikan Agama Islam dan model
pembelajaran yang diimplementasikan sebagai upaya dalam
meningkatkan kecerdasan intrapersonal, yang diterapkan di MTs.
Abadiyah Kuryokalangan Gabus Pati sehingga dapat digunakan
sebagai bahan pengembangan ilmu pendidikan dan menambah

wawasan dan pengetahuan bagi pembacanya.

2. Manfaat Praktis
Bagi madrasah yang menjadi fokus penelitian, hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan dokumentasi
historis dan bahan pertimbangan untuk mengambil langkah-
langkah akademik guna mewujudkan potensi-potensi peserta didik
khususnya dalam hal kecerdasan intrapersonal. Sedangkan bagi
kalangan akademisi, khususnya yang berkecimpung di dunia
pendidikan islam, hasil studi ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk memperluas wawasan agar sama-sama memikirkan masa
depan peserta didik di negara ini pada khususnya dan masa depan
pendidikan islam pada umumnya. Kemudian bagi peneliti sendiri,
dapat memberikan kontribusi pada khazanah pendidikan islam
khususnya peserta didik di MTs. Abadiyah Kuryokalangan Gabus
Pati



